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 Tempe merupakan makanan tradisional yang digemari masyarakat luas di 
Indonesia. Dalam memenuhi banyaknya permintaan kebutuhan tempe di 
masyarakat, maka banyak sekali ditemukan perusahaan tempe baik berskala kecil 
maupun berskala besar. Pada proses pembuatan tempe, perusahaan menghasilkan 
limbah padat, cair, maupun gas. Sebagian besar limbah cair yang dihasilkan 
dibuang langsung ke lingkungan oleh para pengusaha tempe karena belum 
mengetahui metode yang tepat untuk mengolah limbah cair tersebut. Produsen 
Tempe Murni Han yang berlokasi di daerah Bayem, Purwerejo merupakan salah 
satu perusahaan tempe berskala kecil yang menghasilkan limbah cair mencapai 
2000 liter per hari. Selama ini limbah tersebut di buang langsung ke kolam 
penampungan tanpa adanya pengolahan kembali menjadi limbah yang ramah 
lingkungan. Limbah cair yang berasal dari industri tersebut merupakan masalah 
serius yang menyebabkan pencemaran lingkungan. Untuk mengatasi masalah 
pencemaran yang disebabkan oleh limbah industri diperlukan suatu langkah yang 
cermat, sehingga limbah dapat dimanfaatkan dengan maksimal dan tidak lagi 
mengganggu masyarakat dan lingkungan. 
Pengolahan limbah cair tempe menjadi biogas dapat mengatasi masalah 
pencemaran pada lingkungan daerah sekitar pabrik. Selain itu, biogas dapat 
menjadi sumber energi bagi proses pembuatan tempe perusahaan tersebut. 
Sehingga dapat meningkatkan pendapatan perusahaan dan menekan biaya 
produksi tempe. Biogas juga dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan sumber energi 
bagi masyarakat sekitar pabrik. Dengan demikian secara tidak langsung telah 
membantu pemerintah dalam penghematan energi yang berasal dari minyak bumi 
sehingga dapat meningkatkan devisa negara dengan cara mengurangi pemakaian 
subsidi pemerintah terhadap minyak bumi. Selain itu biogas juga termasuk sumber 
energi yang ramah lingkungan. Limbah hasil proses dari pengolahan biogas juga 
dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik pertanian. Pelaksanaan kegiatan ini 
adalah (pembuatan bak penampungan limbah dan fermentasi), serta adanya 
pengawasan, evaluasi, dan pelaroran. 
Program Pengabdian Masyarakat ini bertujuan untuk memanfaatkan 
potensi limbah cair yang melimpah di perusahaan Tempe Murni Han Kelurahan 
Bayem. Kecamatan Kutoarjo, kabupaten Purwerejo menekan biaya produksi,dan 
meningkatkan devisa negara  serta mengatasi pencemaran ligkungan dan 
diharapkan program ini dapat diaplikasikan di perusahaan tempe lain di daerah 
bayem dan sekitarnya. 
 
Kata kunci: tempe, limbah cair, biogas 









BAB 1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah  
Tempe merupakan makanan tradisional yang digemari masyarakat luas 
di Indonesia karena manfaat yang besar dengan harga yang sangat terjangkau. 
Dalam memenuhi banyaknya permintaan kebutuhan tempe masyarakat, 
banyak sekali ditemukan perusahaan tempe baik berskala kecil maupun 
berskala besar. Pada proses pembuatan tempe, perusahaan menghasilkan 
limbah padat, cair, maupun gas. Pada umumnya limbah padat sudah banyak 
dimanfaatkan sebagai pakan ternak karena dalam ampas tempe terkandung 
protein (1,65 persen), lemak (0,34 persen), air (82,45 persen) abu (0,51 
persen), dan serat kasar (6,18 persen) (Andra:2010). Sedangkan sebagian 
besar limbah cair yang dihasilkan dibuang langsung ke lingkungan oleh para 
pengusaha tempe karena belum mengetahui metode yang tepat untuk 
mengolah limbah cair tersebut. Padahal proses produksi tempe memerlukan 
banyak air dalam proses perendaman, perebusan, pencucian serta pengupasan 
kulit kedelai sehingga hampir 99,9 persen limbah yang dihasilkan adalah 
limbah cair. 
 
Produsen Tempe Murni Han yang berlokasi di Kelurahan Bayem, 
Kecamatan Kutoarjo, Kabupaten Purworejo merupakan salah satu perusahaan 
tempe berskala kecil yang menghasilkan limbah cair mencapai 2000 liter per 
hari. Selama ini limbah tersebut di buang langsung ke kolam penampungan 
tanpa adanya pengolahan kembali menjadi limbah yang ramah lingkungan. 
Limbah cair yang berasal dari industri tersebut merupakan masalah serius 
yang menyebabkan pencemaran lingkungan karena dalam waktu yang relatif 
singkat akan menimbulkan bau busuk dari gas H2S, amoniak ataupun fosfin 
sebagai akibat dari terjadinya fermentasi limbah organik tersebut. Untuk 
mengatasi masalah pencemaran yang disebabkan oleh limbah industri 
diperlukan suatu langkah yang cermat, sehingga limbah dapat dimanfaatkan 
dengan maksimal dan tidak lagi mengganggu masyarakat dan lingkungan. 
Jika pencemaran itu tidak dapat dihindari setidaknya harus diupayakan untuk 
meminimalisasi dampak yang mungkin terjadi. Pencemaran lingkungan yang 
terjadi akibat dari pengolahan limbah yang kurang tepat dapat diperkecil 
dengan memanfaatkan limbah secara maksimal sebagai sumber energi biogas 
karena limbah cair pabrik tempe memiliki kandungan senyawa organik tinggi 
yang memiliki potensi untuk menghasilkan biogas jika dikelola dengan baik 
melalui proses anaerobik atau fermentasi. 
 
Pengolahan limbah cair tempe menjadi biogas dapat mengatasi masalah 
pencemaran pada lingkungan daerah sekitar pabrik. Selain itu, biogas dapat 
menjadi sumber energi bagi proses pembuatan tempe perusahaan tersebut. 
Sehingga dapat meningkatkan pendapatan perusahaan dan menekan biaya 





energi bagi masyarakat sekitar pabrik. Dengan demikian secara tidak 
langsung telah membantu pemerintah dalam penghematan energi yang 
berasal dari minyak bumi sehingga dapat meningkatkan devisa negara dengan 
cara mengurangi pemakaian subsidi pemerintah terhadap minyak bumi. 
Selain itu biogas juga termasuk sumber energi yang ramah lingkungan. 
Limbah hasil proses dari pengolahan biogas juga dapat dimanfaatkan sebagai 
pupuk organik pertanian.  
Sebagai perusahaan penghasil limbah cair tempe yang cukup banyak, 
Perusahaan Tempe Murni Han belum memiliki sistem pengolahan limbah 
cair yang tepat. Selain itu, berdasarkan survey pendahuluan yang dilakukan 
tim, diketahui bahwa sebagian besar masyarakat sekitar pabrik mengeluh atas 
bau busuk yang ditimbulkan akibat fermentasi limbah serta pencemaran 
sumber air masyarakat. Oleh karena itu perlu ada solusi untuk mengatasi 
masalah pencemaran limbah cair perusahaan Tempe Murni Han. Mengingat 
potensi limbah cair yang diproduksi perusahaan, pembuatan biogas 
diharapkan mampu mengatasi masalah pencemaran lingkungan dan menjadi 
sumber energi bagi masyarakat sekitar pabrik dan perusahaan sehingga 
mampu mengurangi biaya produksi.  
1.2 Perumusan Masalah  
Perlu adanya proses pengolahan lebih lanjut yang dapat mengatasi 
masalah akibat limbah cair pabrik yang langsung dibuang ke kolam 
penampungan dengan mengolahnya menjadi biogas sehingga pemilik pabrik 
dan masyarakat dapat memanfaatkan sumber energi biogas yang ramah 
lingkungan.  
1.3 Tujuan   
Tujuan dari Program Kreativitas Mahasiswa ini adalah diantaranya:   
a. Memanfaatkan potensi limbah cair tempe yang melimpah untuk diubah 
menjadi biogas.   
b. Mengurangi biaya produksi pabrik tempe dengan cara menggunakan 
biogas sebagai sumber energi.   
1.4. Luaran yang Diharapkan   
Luaran yang diharapkan dari Program Kreativitas Mahasiswa ini adalah:   
a. Biogas yang dapat menggantikan bahan bakar kayu pada proses 
perebusan kedelai dan oleh masyarakat dapat dijadikan sebagai pengganti 
gas LPG untuk memasak.   
b. Reaktor Biogas.   
1.5. Manfaat   
Kegunaan dari Program Kreativitas Mahasiswa ini adalah diantaranya:   
a. Menekan biaya produksi perusahaan dengan mengganti bahan bakar kayu 





b. Masyarakat setempat dapat menjadikan program kreativitas mahasiswa ini 
sebagai salah satu sarana untuk belajar bagaimana cara membuat biogas 
serta pemanfaatnnya yang dapat mengurangi pengeluaran rumah tangga.   
c. Pemerintah dapat menggunakan program kreativitas mahasiswa ini sebagai 
salah satu alternatif untuk menambah devisa negara.   
d. Mahasiswa dapat menjadikan program kreativitas mahasiswa ini sebagai 





BAB 2. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN  
Perusahaan Tempe Murni Han terletak di Kelurahan Bayem RT 02 / RW 
II, Kecamatan Kutoarjo, Kabupaten Puworejo, Jawa Tengah. Diperlukan waktu 
kurang lebih 45 menit untuk mencapai perusahaan Tempe Murni Han dari pusat 
Kabupaten Purworejo. Perusahaan Tempe Murni Han didirikan oleh Bapak 
Parsono pada tanggal 15 Juli 2011. Merk Tempe Murni Han diadaptasi dari nama 
anak ketiga Pak Parsono yaitu Hanan. Latar belakang didirikannya perusahaan 
Tempe Murni Han ialah dalam rangka memajukan perekonomian keluarga Pak 
Parsono dan keinginan membuat sebuah produk tempe dengan kemasan plastik. 
Di daerah Kelurahan Bayem semua produsen tempe masih mengemas produk 
mereka menggunakan daun dan kertas berkas, dari kondisi tersebut Pak Parsono 
mengambil peluang untuk membuat tempe dengan kemasan berbeda yang akan 
disukai konsumen sekaligus dapat menekan biaya kemasan. 
 
Setiap harinya perusahaan memproduksi kurang lebih 100 kg biji kedelai 
untuk dijadikan tempe. Tempe yang dibuat dikemas dengan kemasan plastik 
bening berlabelkan Tempe Murni Han. Ada 2 tipe kemasan dari tempe yang 
diproduksi, yaitu kemasan ukuran kecil dengan berat 2 ons dengan harga Rp 
1.500,- dan kemasan ukuran besar dengan berat 7 ons dengan harga Rp 5.000,-. 
Tempe dijual di Pasar Kutoarjo yang dapat dicapai dengan waktu 10 menit 
perjalanan dengan menggunakan kendaraan bermotor dari perusahaan. Proses 
pembuatan tempe dilakukan setelah pulang dari pasar yaitu kurang lebih pukul 
09:00 WIB. Dalam produksinya, Pak Parsono hanya dibantu oleh istri dan anak 
beliau. Pak Parsono betugas untuk mencuci dan merebus kedelai sedang istri dan 
anaknya bertugas dalam proses peragian dan pengemasan tempe.  
Dari proses pembuatan tempe tersebut dihasilkan limbah baik berupa 
limbah padat, cair, maupun gas. Sebagian besar limbah yang dihasilkan oleh 
perusahaan Tempe Murni Han ialah limbah cair dengan volume rata-tata 2000 
liter per hari. Pada awal berdirinya, perusahaan Pak Parsono hanya membuang 
limbah cair yang bercampur dengan limbah padat ke dalam sebuah galian tanah 
berbentuk bujur sangkar dengan ukuran 5x3 meter dan kedalaman 2 meter. 
Seiring berjalannya waktu dan bertambahnya volume limbah, bau busuk tercium 
hingga ke rumah warga sekitar lingkungan perusahaan. Banyak keluhan dari 
warga sekitar yang merasa terganggu dengan bau tidak sedap yang timbul dari 
kolam limbah. Selain bau busuk yang menganggu, air limbah juga mencemari 
sumur-sumur yang ada di sekitar perusahaan sehingga air sumur yang tercemar 
menjadi sedikit bau. 
 
Mendengar berbagai keluhan dari warga sekitar, Pak Parsono kemudian 
berinisiatif untuk membuat sebuah sumur beton dengan diameter 1 meter dan 
kedalaman 2 meter di dalam kolam penampungan limbah. Sumur tersebut dibuat 
untuk menampung limbah cair yang bercampur dengan limbah padat dan untuk 





usaha yang dilakukan Pak Parsono tersebut telah berhasil mengurangi bau yang 
menyebar ke lingkungan sekitar perusahaan.  
Keberhasilan dalam mengurangi bau dengan sumur beton belum 
sepenuhnya dapat mengatasi masalah pencemaran untuk jangka panjang. Sumur 
yang didesain tanpa alas beton pada bagian bawah akan tetap menyerap limbah 
serta belum adanya penutup pada permukaan kolam penampung yang apabila 
suatu saat kolam penuh atau meluber maka bau tak sedap akan muncul kembali. 
Tanpa adanya suatu pemanfaat, limbah cair akan menjadi masalah yang tidak 





BAB 3. METODE PELAKSANAAN  
A. Tempat dan Waktu Pelaksanaan   
Kegiatan ini akan dilaksanakan di Kelurahan Bayem RT 02 / RW II, 
Kecamatan Kutoarjo, Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah selama 3 bulan.   
B. Bahan dan Alat   
Bahan yang digunakan untuk program ini adalah limbah cair tempe, semen, 
pasir, air, batu bata, bis beton, kran air, lem paralon, pipa paralon 6 inchi, 
pipa paralon kecil, sambungan pipa paralon 6 inchi, sambungan pipa paralon 
1 ichi, sambungan kompor gas, selang kompor gas, kompor gas, besi, Alat 
yang digunakan sendok semen, cangkul, sekop, ember, gergaji, meteran, 
papan perata semen, linggis, tali tambang, tangga.   
C. Tata Laksana   
1. Survei (sudah dilakukan)   
a. Survei perusahaan sasaran   
Survei perusahaan sasaran diperlukan dengan tujuan untuk mengetahui 
kondisi perusahaan, terutama limbah yang dihasilkan.   
b. Survei penyedia alat dan bahan yang dibutuhkan   
Survei penyedia alat dan bahan yang dibutuhkan dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui tempat yang menyediakan alat dan bahan yang 
diperlukan dalam pembuatan bak penampung limbah dan bak 
fermentasi limbah. Selain itu survei alat dan bahan diperlukan untuk 
kepentingan penyusunan anggaran dana yang diperlukan.   
2. Persiapan Pelaksanaan   
a. Perizinan kegiatan (sudah dilakukan)   
Perizinan kegiatan ini diperlukan untuk mengetahui kesediaan 
perusahaan dalam menerima solusi yang kami berikan, dalam hal ini 
diwakili oleh pemilik perusahaan.   
b. Penyuluhan rancang bangun teknologi biogas   
Kegiatan penyuluhan bertujuan untuk memberi gambaran kepada 
pekerja bangunan dan pemilik perusahaan tentang rancang bangun 






























d = 1m    1m x 1m 
 
Gambar 3.1. Reaktor Biogas 
 
c. Pembelian alat dan bahan yang digunakan   
Kegiatan ini bertujuan untuk mendapatkan alat dan bahan yang 
diperlukan pada saat kegiatan berlangsung.   
3. Pelaksanaan   
Pembuatan reaktor biogas dilaksanakan dalam kurun waktu 6 hari. Berikut 
uraian pelaksanaan pembuatan reaktor biogas:   
a. Hari pertama dan kedua, menggali tanah untuk bak utama.   
b. Hari ketiga, menggali tanah untuk bak penampung limbah cair dan bak 
penampung cairan sisa pengolahan biogas (pupuk cair organik)   
c. Hari keempat dan kelima, memasang beton pada bak utama, bak 
penampung limbah cair, dan bak penampung cairan sisa pengolahan 
biogas (pupuk cair organik)   
d. Hari keenam, pemasangan pipa dan alat penunjang lainnya.   
4. Pengawasan   
Merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mengetahui keberlangsungan 
program yang kami buat dan memberi solusi apabila terdapat masalah 
terkait pemanfaatan biogas.   
5. Evaluasi dan Pelaporan   
Merupakan suatu kegiatan monitoring yang dilaksanakan tim pelaksana 
untuk menengetahui sejauh mana kelanjutan pemanfaatan biogas dari 
limbah cair tempe dengan harapan pemanfaatan biogas tersebut dapat 





BAB 4. BIAYA DAN SISTEM JADWAL KEGIATAN  
4.1 Anggaran Biaya   
Tabel 4.1 Ringkasan Anggaran Biaya PKM-M  
 
No Jenis Pengeluaran  Biaya (Rp) 
1 Peralatan penunjang  2.389.000 
2 Bahan habis pakai  5.329.000 
3 Perjalanan  670.000 
4 Lain-lain  125.000 
 Jumlah  8.513.000 
 
4.2 Jadwal Kegiatan   
Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan Pelaksanaan Program Kreatifitas Mahasiswa   








No Jenis Kegiatan Kegiatan 
   
 
               
 
   1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3  4 1 2 3  4 
 





 Survey penyediaan                   
 alat dan bahan yang                 
 dibutuhkan                   
2 Persiapan 2                 
 (Pembuatan dan                 
 Pengajuan Proposal)                 
 (sudah dilakukan)                 
3 Persiapan 3                   
 Perizinan Kegiatan                 
 (sudah dilakukan)                   
 Penyuluhan                   
 Pembelian Alat dan                 
 Bahan                   
4 Pelaksanaan                   
5 Pengawasan                   
6 Evaluasi dan                 
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan    
 
1. Peralatan Penunjang    
 
       
    Harga 
Jumlah   
Material Justifikasi Pemakaian Kuantitas Satuan   
(Rp)      
(Rp) 
 
     
 
 Gergaji Untuk memotong pipa 1 75.000 75.000 
 
  paralon    
 
 Gergaji besi Untuk memotong besi 1 100.000 100.000 
 
 Ember air Untuk mengambil air 2 25.000 50.000 
 
 Ember Untuk mengambil 4 10.000 40.000 
 
 semen semen dan hasil    
 
  adonan semen    
 
 Cangkul Untuk mengaduk 2 100.000 200.000 
 
  semen dan pasir,    
 
  menggali tanah    
 
 Sekop Untuk mengambil 1 150.000 150.000 
 
  pasir    
 
 Meteran Untuk mengukur bak, 1 70.000 70.000 
 
  besi yang digunakan,    
 
  dan paralon    
 
 Sendok Untuk pemasangan 2 25.000 50.000 
 
 semen batu bata damlam    
 
  pembuatan bak    
 
  penampungan    
 
 Papan perata Untuk meratakan hasil 2 17.000 34.000 
 
 semen pemasangan batu bata    
 
  yang dilapisi adonan    
 
  semen    
 
 Linggis Untuk menggli tanah 2 100.000 200.000 
 
 Tali tambang Untuk menurunkan 1 200.000 200.000 
 
  beton kedalam tanah    
 
 Tangga Untuk membantu 1 80.000 80.000 
 
  tukang memasang    
 
  beton dan naik ke    
 
  permukaan tanah    
 
 Tukang Untuk mengerjakan 3 480.000 1.140.000 
 
  pembuatan reaktor    
 
  biogas    
 








2. Bahan Habis Pakai    
 
       
    Harga 
Jumlah   
Material Justifikasi Pemakaian Kuantitas Satuan   
(Rp)      
(Rp) 
 
     
 
 Bis Beton Digunakan sebagai 8 70.000 560.000 
 
  penampung limbah    
 
  dan biogas, menjaga    
 
  air tidak merembes,    
 
  dan penahan tekanan    
 
  gas    
 
 Pipa paralon Sebagai saluran 5 100.000 500.000 
 
 6 inchi limbah menuju bak    
 
 ukuran 4 penampungan pertama    
 
 meter sampai terakhir    
 
 Pipa paralon Untuk menyalurkan 13 20.000 260.000 
 
 1 inchi biogas dari bak utama    
 
 ukuran 4 reaktor ke selang    
 
 meter kompor gas    
 
 Batu bata Untuk membuat bak 3500 600.000 2.100.000 
 
  penampungan selain    
 
  bak penampungan    
 
  utama, sebagai    
 
  penmapung limbah    
 
  cair sebelum dan    
 
  sesudah diproses    
 
 Semen Sebagai perekat batu 7 70.000 490.000 
 
  bata    
 
 Pasir Sebagai campuran 1 700.000 700.000 
 
  semen yang    
 
  digunakan untuk    
 
  merekatkan batu bata    
 
 Kran air Untuk mengontrol 1 10.000 10.000 
 
  biogas yang akan    
 
  disalurkan ke kompor    
 
 Lem paralon Untuk merekatkan 3 15.000 45.000 
 
  antar sambungan    
 
  paralon    
 
 Besi Untuk membuat 4 50.000 200.000 
 
  rangka bagian atas bak    
 






   reaktor    
 
  Kompor gas Untuk memasak 2 150.000 300.000 
 
  besar dan kedelai yang    
 
  selang menggunakan biogas    
 
   setelah dimodifikasi    
 
  Sambungan Untuk menyambung 4 60.000 240.000 
 
  pipa paralon paralon 6 inchi    
 
  6 inchi     
 
  Sambungan Untuk menyambung 12 2.000 24.000 
 
  pipa paralon paralon 1 inchi    
 
  1 inchi     
 
    S UB TOTAL (Rp) 5.329.000 
 
3. Perjalanan     
 
        
     Harga 
Jumlah    
Material Justifikasi Pemakaian Kuantitas Satuan    
(Rp)       
(Rp) 
 
      
 
  Perjalanan Untuk pirijinan 8 70.000 560.000 
 
  dari UNS ke kemitraan dan    
 
  Purworejo pelaksanaan kegiatan    
 
  PP mulai dari persiapan    
 
   hingga pendampingan    
 
  Perjalanan Untuk pembelian 4 20.000 80.000 
 
  dari bahan yang akan    
 
  perusahaan digunakan dalam    
 
  ke toko pelaksanaan kegiatan    
 
  bangunan     
 
  Utomo     
 
  Purworejo     
 
  PP     
 
  Perjalanan Untuk keperluan 6 5.000 30.000 
 
  dari UNS ke administrasi    
 
  pusat     
 
  fotokopi dan     
 
  penjilidan     
 









4. Lain-lain     
 
        
  
Justifikasi 
  Harga  
 
 Material Kuantitas  Satuan Jumlah (Rp)     
 




      
 
 Administrasi Keperluan 1  125.000 125.000 
 
  administrasi     
 
   SUB TOTAL (Rp) 125.000 
 






Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim dan Pembagian Tugas  
 
        
    Alokasi   
 
No. Nama / NIM 
Program Bidang Waktu  
Uraian Tugas  
Studi Ilmu (jam/mi       
 
    nggu)   
  










I0314081   
3 Anisa Surya 
Wijareni / 





   Menjamin 
 
   keberlangsungan 
 
Teknik Teknik 
 program dan 
 
8 Bertanggung  
Industri Industri   jawab dalam     
 
   pelaksanaan 
 





8 Perlengkapan dan  
Industri Industri   
Bahan Baku     
 
Fisika Fisika 8 Penyuluh 
 
    
 
Fisika Fisika 8 Perijinan 
 








Lampiran 6  
Denah Detail Lokasi Mitra Kerja 
 
PETA KEL. BAYEM, KEC. KUTOARJO, KAB. PURWOREJO
 
